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(George Bernard Shaw) 
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ABSTRACT 
 

General anesthesia has side effect to increase secretions of respiratory system. 

Secretions will accumulate in the oral cavity that can increase normal flora in the 

respiratory tract such as Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus 

increased and colonized, than goes down to lung and caused pneumonia. The way 

to decrease the colonization of Staphylococcus aureus is oral hygiene. The 

purpose of this study is determine the difference between chlorhexidine 0,2% with 

NaCl 0,9% as oral decontamination for staphylococcus aureus’s colonization to 

patients with general anasthesia. This study was Quasy experimental wich non 

equivalent control group design with consecutive sampling. The sample consist of 

20 post operative patients with general anesthesia that devided into 2 groups: the 

treatment group was given chlorhexidine 0.2% and the control group was given 

NaCl 0.9%. Oral hygiene was given two times a day (morning and evening) for 2 

days. Data were analyzed by  using statistical mann-whitney test. Mann-whitney 

test showed p-value 0.010 <α (0.05). Chlorhexidine 0,2% has more effective than 

NaCl 0,9% as oral decontamination for the staphylococcus aureus’s colonization 

in post operative patients with general anesthesia. Because Chlorhexidine 0,2% 

have bacteriostatic effect more than NaCl 0,9%. 

 

Key words: General Anasthesia, Oral Hygiene, Chlorhexidine 0.2%, NaCl 0.9%, 

Staphylococcus aureus. 
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RINGKASAN 

 

Perbedaan Penggunaan Chlorhexidine 0,2% dengan NaCl 0,9% sebagai 

Dekontaminasi Oral terhadap Kolonisasi StaphylococcusAureus pada Pasien 

Post Operasi dengan General Anesthesia (GA) di Ruang Mawar RSUD dr. 

Abdoer Rahem Kabupaten Situbondo:Aridha Silmi Agustin, 092310101041; 

2014: xix + 161 halaman; Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Jember. 

 

General anasthesia diketahui memiliki beberapa efek samping, 

diantaranya adalah penumpukan sekret yang diakibatkan karena kurang 

berfungsinya sistem pernafasan karena efek dari obat anastesi. Efek dari obat 

anastesi diantaranya adalah depresi pernafasan. Adanya depresi pernafasan 

menyebabkan terjadinya penumpukan sekret di dalam tenggorokan dan 

mikroorganisme mudah sekali masuk ke dalam jalan nafas dan paru-paru karena 

selama tidak sadar, refleks batuk untuk melindungi jalan nafas tidak lagi 

memadai, bahkan hilang akibat dari efek obat anestesi. Dengan adanya sekret 

yang bertumpuk dalam rongga mulut dapat mengakibatkan peningkatan flora 

normal yang ada. Staphylococcus aureus diketahui sebagai salah satu flora normal 

terbanyak yang ada dalam rongga mulut. Apabila terjadi peningkatan sekret 

orofaring dan tidak dilakukan oral hygiene yang baik, flora normal yang ada 

dalam hal ini staphylococcus aureus akan ikut meningkat sehingga dapat 

mengakibatkan timbulnya pneumonia akibat aspirasi sekret orofaring.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan melakukan Hasil 

wawancara pada perawat IBS, serta  perawat di ruang mawar RSUD dr. Abdoer 

Rahem Situbondo diketahui bahwa tindakan oral hygiene dilakukan di 

recoveryroom oleh perawat namun hanya sebatas melakukan suction tanpa 

antiseptik, sedangkan pada pasien yang berada di ruang rawat inap, praktik 

hygiene dilakukan mandiri oleh pasien dan di bantu oleh keluarga pasien. Hasil 

wawancara dari 5 pasien mengatakan bahwa setelah operasi dengan general 

anesthesia, didapatkan semua pasien tidak melakukan oral hygiene. 
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Mulut merupakan suatu tempat yang amat ideal bagi perkembangbiakan 

bakteri, karena temperatur, kelembapan dan makanan cukup tersedia. Terutama 

juga karena dalam mulut terdapat beberapa fisur gigi sehingga sisa makanan 

mudah tertinggal, hal ini nerupakan makanan yang disukai oleh bakteri. Gosok 

gigi saja tidak cukup untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut. Berkumur dengan 

obat kumur  dapat  menghilangkan bakteri di sela-sela gigi yang tidak terjangkau 

oleh sikat gigi.Dengan melakukan tindakan oral hygiene dengan menggosok gigi 

dan berkumur dapat menyegarkan, membersihkan  dan  menjaga mulut  terhindar 

dari infeksi  kuman. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan penggunaan 

chlorhexidine 0,2% dengan NaCl 0,9% sebagai dekontaminasi oral terhadap 

pertumbuhan koloni staphylococcus aureuspada pasien post operasi dengan 

general anesthesia di ruang mawar RSUD dr. Abdoer RahemSitubondo. Jenis 

penelitian menggunakan quasy experimental design dengan rancangannon- 

equivalent control group design. Jumlah sampel sebanyak 20 orang yang diambil 

dengan teknik consecutivee sampling. Analisis data menggunakan dua uji 

yaituwilcoxone signed ranksdan mann-whitneydengan tingkat kemaknaan 5%.. Uji 

wilcoxone signed ranks untuk mengetahui perbedaan tingkat fermentasi pada pre 

dan post kelompok perlakuan dan juga pada kelompok kontrol. Uji mann-whitney 

untuk mengetahui perbedaan tingkat fermentasi antara kelompok perlakuan dan  

kelompok kontrol. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna tingkat 

fermentasi agar mannitolpasien dengan general anesthesia. Pada 

kelompokperlakuan ujiwilcoxone signed ranks (p value = 0.006), sedangkan 

padakelompok kontrol ujiwilcoxone signed ranks (p value = 0.046)dan uji mann-

whitney (p value = 0.010). Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan obat 

kumur chlorhexidine 0,2% lebih dianjurkan karena memiliki kemampuan lebih 

baik dalam menhambat pertumbuhan bakteri staphylococcus aureusuntuk 

diterapkan dalam pelayanan kesehatan guna mencegah terjadinya komplikasi pada 

pasien dengangeneral anasthesia. 
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